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Abstrak 

Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah berpotensi memiliki pengaruh pada alih fungsi 

lahan di wilayah sekitarnya. Gejala urban sprawl ini juga diperkirakan terjadi antara 

Kota Medan (sebagai pusat pertumbuhan ekonomi) yang berpengaruh pada alih fungsi 

lahan sawah di Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan, apakah ada keterkaitan antara Luas Lahan sawah di Kabupaten Deli 

Serdang dengan beberapa indikator ekonomi Kota Medan. Karena keterbatasan data, 

penelitian ini menggunakan analisis korelasi (bukan regresi) antara luas lahan sawah 

di Kabupaten Deli Serdang dan beberapa indikator ekonomi di Kota Medan, serta 

membandingkannya dengan korelasi antara luas lahan sawah di Kabupaten Deli 

Serdang dan beberapa ekonomi di Kabupaten Deli Serdang. Indikator ekonomi yang 

digunakan adalah: PDRB per kapita, PDRB Sektor Manufaktur, dan PDRB Sektor Jasa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh nilai koefisien korelasi bertanda positif. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan menggunakan data yang ada, gejala urban 

sprawl dari Kota Medan ke Kabupaten Deli Serdang belum dapat dibuktikan. 

Kata-kata kunci: urban sprawl, alih fungsi lahan, Kota Medan, Kabupaten Deli Serdang 
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Abstract 

Economic growth of a region has potential effect towards land conversion of the 

surrounding areas. The symptom of urban sprawl is also predicted to happen in Medan 

city (as a center of economic growth) which affects the size of paddy fields in Deli 

Serdang regency. This research aims to identify whether or not the size of paddy field in 

Deli Serdang regency is related to the economic indicators of Medan city. Due to data 

limitations, this research uses correlation analysis (instead of regression) between the 

size of paddy fields in Deli Serdang regency and economic indicators of Medan city, and 

compare them with the correlation between the size of paddy fields in Deli Serdang 

regency and the economic indicators of Deli Serdang regency. Economic indicators in 

this research are: per capita GDRP per capita, GDRP from manufacturing sector, and 

GDRP from service sector. The result shows that all coefficient correlation values are 

positive, meaning that based on the data, the symptoms of urban sprawl from Medan 

city to Deli Serdang regency cannot yet be proven. 

Key words: urban sprawl, land conversion, Medan city, Deli Serdang regency. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah tidak hanya berpengaruh pada wilayah 

yang bersangkutan, tetapi juga ke wilayah lain. Contohnya seperti kota Surabaya yang 

terletak di provinsi Jawa Timur. Surabaya sebagai ibukota menjadi pusat pertumbuhan 

ekonomi bagi wilayah-wilayah sekitarnya. Apabila dilihat letaknya secara geografis, 

kota Surabaya bertetangga dengan Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten Gresik. Kedua 

kabupaten tersebut memiliki pertumbuhan ekonomi yang baik dibandingkan 

kabupaten/kota lainnya di Jawa Timur (Wibisono & Kuncoro, 2016).  

Pengaruh pertumbuhan ekonomi suatu kota ke kota lain antara lain disebabkan 

oleh meningkatnya kegiatan penduduk di dalam kota pusat pertumbuhan, sehingga 

menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan ruang. Ketersediaan ruang di dalam kota 

terbatas, sehingga kebutuhan ruang untuk tempat tinggal dan kegiatan ekonomi yang 

lain akan mengambil ruang lain di daerah pinggiran kota. Dari penjelasan tersebut, 

maka suatu wilayah dengan wilayah yang lainnya mempunyai keterikatan. Setiap 

daerah/wilayah mempunyai potensi ekonomi dan sumberdaya yang berbeda-beda, maka 

diperlukan keterikatan antar suatu wilayah yang menjadi pusat pertumbuhan dengan 

wilayah yang lainnya. Suatu wilayah yang menjadi pusat pertumbuhan dapat 

memberikan limpahan aktivitas ekonomi (spillover) positif terhadap wilayah sekitarnya, 

yang dapat meningkatkan perekonomian daerah tersebut (Suparta, 2009). 

Efek limpahan tidak hanya berdampak positif, tetapi juga dapat memberikan 

dampak negatif. Ketimpangan menjadi salah satu dampak negatif yang dihasilkan dari 

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah terhadap wilayah lain. Semakin dekat jarak antar-

daerah maka semakin kuat interaksi kedua daerah tersebut. Daerah-daerah yang jauh 

dari pusat pertumbuhan mengalami ketimpangan pertumbuhan ekonomi dibandingkan 

daerah yang dekat dengan pusat pertumbuhan. Kondisi tersebut menggambarkan 

keterkaitan antar daerah yang masih kurang sehingga mengahambat efek multiplier dari 

proses pembangunan yang akan meningkatkan disparitas (Wibisono & Kuncoro, 2016). 

 Tingginya kegiatan ekonomi penduduk perkotaan membuat kebutuhan akan 

lahan menjadi meningkat. Akan tetapi luas lahan yang jumlahnya tetap membuat  
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kebutuhan lahan menjadi sangat terbatas di pusat kota, hal ini menyebabkan harga lahan 

menjadi mahal. Dampak jangka panjang yang ditimbulkan oleh kejadian tersebut 

membuat kota tidak mampu menampung kegiatan ekonomi penduduknya, karena luas 

lahan yang tetap dan kebutuhan lahan terus meningkat. Maka terjadilah perkembangan 

kebutuhan lahan ke daerah pinggiran kota dan wilayah lain yang berbatasan dengan 

kota tersebut.  

Kebutuhan akan ruang yang meningkat mendorong terjadinya perkembangan 

daerah pinggiran kota dan pemekaran kota (gejala urban sprawl). Menurut Setioko 

(2009) (seperti dikutip oleh Hanief & Dewi, 2014), Urban Sprawl dideskripsikan 

sebagai pembangunan yang tidak terencana, menyebar, kepadatan rendah dan tidak 

terstruktur di daerah pinggiran. Bentuk nyata dari Urban Sprawl adalah semakin 

bertambahnya kebutuhan masyarakat terhadap jumlah lahan yang digunakan, baik untuk 

fungsi perumahan, perkantoran, dan fasilitas sosial ekonomi lainnya. Semakin 

meningkatnya kebutuhan terhadap jumlah lahan yang digunakan membuat jaringan 

jalan menjadi bertambah dan munculnya aktivitas ekonomi. Perubahan bentuk fisik 

kekotaan ini membuat adanya perubahan bentuk kota. 

Gejala urban sprawl suatu wilayah ke wilayah sekitarnya antara lain dapat 

dilihat dari perubahan penggunaan lahan (land use). Pertumbuhan ekonomi di wilayah 

pusat pertumbuhan yang biasanya ditopang oleh pertumbuhan sektor industri dan jasa, 

akan memerlukan lahan yang makin luas. Sebagai akibatnya terjadi alih fungsi lahan 

pertanian menjadi kawasan industri, jasa, dan permukiman, bukan hanya di wilayah 

pusat pertumbuhan, tetapi juga di wilayah sekitarnya.   

Sebagai ibu kota provinsi, Kota Medan adalah salah satu pusat pertumbuhan 

ekonomi di wilayah Sumatera bagian utara. Kondisi perekonomian kota Medan terus 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Grafik 1. menunjukkan data Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Medan dari tahun 2010 sampai tahun 2016, 

yang mengalami trend meningkat. Jika pada tahun 2010, PDRB riil Kota Medan adalah 

Rp. 90.615,46 milyar, lima tahun kemudian angka tersebut menjadi Rp.124.277,5 

milyar, atau meningkat sebesar 37%. 
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Grafik 1 PDRB Riil Kota Medan (dalam milyar Rupiah) atas dasar harga konstan 
tahun 2000 

 

 

Sumber : Kota Medan dalam Angka tahun 2015 dan 2016 (BPS) 

 

Pertumbuhan ekonomi di Kota Medan diperkirakan dapat berpengaruh pada 

wilayah sekitarnya. Jika dilihat dari peta wilayah, maka pertumbuhan ekonomi Kota 

Medan akan berpotensi berpengaruh ke wilayah Kabupaten Deli Serdang, sebab Kota 

Medan berada „di dalam‟ wilayah Kabupaten Deli Serdang (lihat Gambar 1. yang 

menunjukkan wilayah Provinsi Sumatera Utara). 
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Gambar 1. Peta Wilayah Provinsi Sumatera Utara  

 
Catatan: Kota Medan (warna pink, wilayah nomor 28) berada „di dalam‟ 

wilayah Kabupaten Deli Serdang (warna hijau tua, wilayah nomor 4), 

sehingga jika terjadi urban sprawl, maka „pengembangan wilayah‟ Kota 

Medan adalah ke Kabupaten Deli Serdang. 

 

1.2 Masalah Penelitian 

Pertumbuhan ekonomi Kota Medan berpotensi berpengaruh pada penggunaan 

lahan di wilayah Kabupaten Deli Serdang. Alih fungsi lahan pertanian di Kabupaten 

Deli Serdang menjadi kawasan industri atau permukiman, jika tidak dikelola dengan 

baik akan berpotensi menurunkan produksi dari sektor pertanian. Kabupaten Deli 

Serdang dikenal dengan produk-produk pertanian unggulan seperti: kakao, pisang 

barangan, jambu biji deli, salak madu, jambu biji merah, dan terutama beras. Penelitian 

ini bermaksud menganalisis pengaruh kinerja ekonomi Kota Medan dan Kabupaten Deli 

Serdang terhadap luas lahan sawah di Kabupaten Deli Serdang. Tetapi keterbatasan data 
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tidak memungkinkan peneliti melakukan analisis regresi, dan hanya dapat 

menggunakan analisis korelasi. Pertanyaan penelitian yang akan dijawab adalah: apakah 

terdapat gejala Urban Sprawl di Kabupaten Deli serdang, hal tersebut dapat terbukti 

apabila koefisien korelasi antara luas lahan sawah di Kabupaten Deli Serdang dan 

kinerja ekonomi Kota Medan bertanda negatif, dan nilainya lebih tinggi dibandingkan 

dengan korelasi antara luas lahan sawah di Kabupaten Deli Serdang dan kinerja 

ekonomi Kabupaten Deli Serdang? Dalam penelitian ini, kinerja ekonomi dicerminkan 

oleh tiga variabel, yaitu: PDRB per kapita, PDRB sektor industri, dan PDRB sektor 

jasa. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat gejala urban sprawl melalui 

keterkaitan antara Luas lahan sawah di Kabupaten Deli Serdang dengan kinerja 

ekonomi kota Medan dan Kabupeten Deli Serdang. Manfaat dari penelitian ini 

diharapkan dapat menambah wawasan pembaca mengenai urban sprawl. 

Pengembangan wawasan mengenai urban sprawl diharapkan dapat memunculkan 

penelitian-penelitian lainnya 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini bermaksud menganalisis keeratan hubungan antara luas lahan 

sawah di Kabupaten Deli Serdang dan kinerja ekonomi wilayah Kota Medan, serta 

antara luas lahan sawah di Kabupaten Deli Serdang dan kinerja ekonomi wilayah 

Kabupaten Deli Serdang. Dalam diagram dapat digambarkan dalam Gambar 2.  
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Potensi terjadinya urban sprawl dari Kota Medan ke Kabupaten Deli Serdang 

antara lain dapat dilihat dari terjadinya alih fungsi lahan sawah di Kabupaten Deli 

Serdang seiring pertumbuhan ekonomi Kota Medan, yang di dalam penelitian ini 

diwakili oleh kinerja PDRB per kapita kota Medan, PDRB sektor manufaktur Kota 

Medan, dan PDRB Sektor Jasa Kota Medan. Dalam penelitian ini akan dihitung korelasi 

antara luas lahan sawah di Kabupaten Deli Serdang dengan dengan luas lahan sawah 

tiga variabel tersebut; dibandingkan dengan korelasi antara luas lahan sawah di 

Kapubaten Deli Serdang dengan kinerja ekonomi Kabupaten Deli Serdang (yang juga 

dicerminkan oleh tiga variabel, yaitu: PDRB per kapita Kabupaten Deli Serdang, PDRB 

sektor manufaktur Kabupaten Deli Serdang, dan PDRB Sektor Jasa Kabupaten Deli 

Serdang). Jika ada gejala urban sprawl, maka korelasi antara luas lahan sawah 

Kabupaten Deli Serdang dan kinerja ekonomi Kota Medan akan menunjukkan angka 

keeratan yang tinggi, dan lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi antara luas lahan 

sawah Kabupaten Deli Serdang dan kinerja ekonomi Kabupaten Deli Serdang. 
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